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“Dunia ini tidak dipinjam dari nenek mo yaryg, tapi dari

anak cucu kita sebagai generasi penerus”.

(Javier Perez de Cuellar)

“Sebagian anak diperlakukan lebih buruk daripada
binatang. Di desa, sapi pun tidak disuruh membajak
sebelum ia tumbuh dewasa, lalu mengapa kita

melakukannya pada anak-anak kita sendir.”

Jei Singh
(South Asia Coalition on Child Servitude)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi yang
dominan dalam mendorong remaja menjadi anak jalanan dan
kriteria tingkat motivasi anak jalanan di Terminal Tawang {!ﬂun_
Kabupaten Jember Tahun 2001. Motivasi remaja itu sendiri dibagi
menjadi 2 yaitu motivasi intern dan motivasi ekstern. Motivasi
intern anak jalanan meliputi keinginan mereka untuk membantu
meringankan ekonomi keluarga den keinginan mandiri (mencari
penghasilan dan memenuhi kebutuhan sendiri) dimana
disebabkan oleh faktor kemiskinan. Sedang motivasi ekstern anak
jalanan timbul diakibatkan oleh faktor dari luar seperti keluarga
dimana timbul permasalahan seperti perceraian, Broken-home
yang akibatnya keluarga jadi tidak utuh dan faktor lingkungan
pergaulan anak itu sendiri. Untuk mencapai tujuan penelitian dan
menjawab permasalahan penelitian, langkah yang diambil adalah
mengumpulkan data dengan menggunakan metode interview,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analsis data diketahui
bahwa motivasi intern anak jalanan merupakan sebab dari
motivasi ekstern. Motivasi intern muncul karena adanya penyebab
yaitu motivasi ekstern. Dari data diperoleh bahwa motivasi yang
paling dominan yang mendorong remaja menjadi anak jalanan
adalah motivasi intern sebesar 58,3% atau sebanyak 7 orang dari
keseluruhan responden sebanyak 12 orang dan tingkat motivasi
intern ini dikategorikan pada motivasi baik. Sedangkan motivasi
ekstern sebesar 41,7% atau sebayak 5 orang dari 12 responden
dan motivasi ekstern ini dikategorikan pada motivasi kurang baik.

Kata kunci : Motivasi Remaja menjadi Anak Jalanan
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BAB1
PENDAHULUYAN

Banyak hal yang melatarbelakangi munculnya anak jalanan
di Indonesia. Salah satu diantaranya adalah karena pengaruh
lingkungan dalam arti sempit (keluarga) dan lingkungan dalam
arti luas (teman, tempat pergaulan dan masyarakat sekitar).
Artinya kondisi anak-anak jalanan yang memang rentan pen gaxuh'f
diperparah dengan keadaan keluarga yang kurang ‘kondusif
iklimnya bagi perkembangan normal seorang anak misalnya
karena terjadi perceraian dan ketidaklengkapan keluarga vang
lain. Hal lain yang tidak boleh dilupakan adalah karena adanya
pengaruh lingkungan pergaulan. Seorang anak yang sebenarnya
tidak tertarik untuk ikut nuﬁgkmng dijalanan dan beraktifitas di
Jalanan bisa ikut didalamnya karena ajakan dari teman-teman
disekitarnya, ARt L i : .

Kondisi ini diperparah dengsi;1 ﬁ;élandan va krisis ekonorﬁi di
Indonesia. Anak jalanan yang mem.ﬁng rentan tersebut semﬁkin
subur berkembang karena kondisi ekﬂnc_-mi negara kita yang
mengalami krisis berkepanjangan. Akibat krisis tersebut secara
tidak langsung membuat sebagian keluarga di kalangan
masyarakat bawah memutar otak untuk bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya. Salah satu penyelesaian yang sederhana
menurut mereka adalah mempekerjakan anaknya dijalanan untuk
menambah penghasilan hidup. Dan tentu saja hal ini semakin
membuat suburnya perkembangan anak jalanan di Indonesia. |

Bermacam-macam studi atau pengamatan menunjukan
bahwa pekerja anak umumnya sangat rentan terhadap tuntutan
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Berbagai studi dan pengamatan

mengenal pekerja anak disektor industri formal (pabrik,
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perkebunan, dan perikanan) menyimpulkan bahwa mereka
bekerja dengan kondisi jam  kerja ‘panjang, berupah rendah,
menghadapi resiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan,
atau menjadi sasaran pelecehan atau penindasan dan
lceaewenang-wenangan orang dewasa {Suvanto 1999:26). Anak-
anak yang bekerja di sektor informal/anak jalanan diperkotaan
pun dilaporkan berada dalam kondisi yang lebih rentan terhadap
eksploitasi baik ekonomi atau fisik, kekerasan, kecanduan
minuman keras dan pelecehan seksual baik oleh rekan kerja
ataupun orang dewasg.

Lemahnya ekonomj keluarga menyebablkan lemahnya dava

beli keluarga tersebut. Konsumsi seharian berlangsung dalam

rawan dan mudah terserang berbagaij penyakit infeksi akibat
kondisi malnutrition tersebut, Kondisinya semakin rawan karena
acap kali xeluarga tidak mampu mendiami rumah yang layak,
-bahkan hanya mampy mendiami gubuk daryrat yang umumnya
tersebar dalam kawasan atau daerah kumuh.

Kondisi  demikian memaksakan orang  tua  untuk
memprioritaskan pengeluaran uang belanja untuk hal- hal yvang
dapat langsung mempertahankan hidup saja. Hal ini sudah tentu
pengeluaran lainnya yang dirasakan “kurang penting” seperti
pendidikan anak-anak, uang sekolah dan sebagainya prioritasnya
rendah, dan sudah dapat diduga keadaan in;j sangat tidak
menclong anak untuk berkonsentrasi di sekolahnya (Fangidak
1997:117). Orang tua yang hidup seperti inj pPada laly
menganjurkan anaknya menjadi anak jalanan, selain memang

anak pun mempunyai kemauan ity, sekalipun barang kali dengan
terpaksa ia lakukan.
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Kemiskinan memang bukanlah satu-satunya faktor
penyebab anak untuk terjun kejalanan, tetapi deraan kemiskinan
merupakan faktor signifikan sebagai penyebab semakin
banyaknya anak jalanan. Dampak krisis akan semakin menekan
kelompok masyarakat terutama golongan bawah, khusunya yang
berada diperkotaan. Pada saat krisis berlangsung daya beli
masyarakat, terutama bagian bawah biasanya akan semakin
merosot dikarenakan harga-harga kebutuhan pokok semalkin
melambung sementara penghasilan yang diperoleh relatif tetap
bahkan tak menentu.

Konflik anak dengan keluarga, dorongan/paksaan orang tua
dan pengaruh teman aalah merupakan salah satu faktor yang satu
sama lain saling terkait ¥ang mendorong anak turun kejalanan
untuk bekerja. Kesemuanya faktor ini muaranya adalah
kemiskinan yang dapat dikatakan sebagai faktor utamanya. Selain
karena faktor ekonomi, remaja terjun kejalanan didorong oleh
falctor dalam keluarga. Masalah dalam keluarga kerap kali menjadi
penyebab mereka terjun dan bekerja dijalanan. Masalah ity
seperti:

a. keluarga vang cekeok. Sehingga anak menjadi tidak kerasan
dirumah, anak menjadi sasaran pelampiasan kemarahan
orang tua, anak-anak yang tidak tahu menahu urusan orang
tua menjadi korban.

b. Perceraian orang-tua. Setelah orang tua bercerai anak
dihadapkan kepada “suka tidak suka” ikut ayah atau ikut ibu,
dan jika orang tua mereka menikah lagi kemudian anak tidak
cocok dengan orang tua tirinya, maka menjadi alasan yang
kuat untuk keluar dari rumah..

c. Anak putus hubungan sementara dengan orang tuanya. Hal

ini biasanya disebabkan oleh beberapa persoalan seperti cara
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orang tua mendidik anak dengan tangan besi, semua
keinginan orang tua harus dituruti, orang tua sering

memposisikan anak pada tempat yang tidak tahu apa-apa.

Faktor faktor seperti ini menjadikan anak tidak kerasan di
rumah, pada awalnya anak sering keluar dan lebih senang
diberada diluar daripada dirumah, dan lama-kelamaan menjadi
Jarang pulang dan ahirnya menjadi dorongan kuat untuk tinggal di
jalanan. Alasan-alasan tersebut diatas seperti kemiskinan
(masaiah ekonomi) faktor keluarga merupakan faktor eksternal
anak, selain alasan ity lingkugan pergaulan anak juga menjadi
salah satu pemicy.

Sedangkan faktor intern remaja menjadi anak Jalanan tidak
terlepas dari faktor eksternal yaitu karena ada hal-hal yang tidak
terpenuhi dalam din maupun keluarga seperti kemiskinan,
masalah dalam keluarga (broken home} dan lingkungan pergaulan
anak. Karena alasan ini timbu] keinginan (motivasi) dari dalam dir
anak itu untuk membanty meringankan ekonomi
keluarga/membantu ekonomi keluarga dan mencari penghasilan
sendiri/memenuhi kebutuhan sendiri.

Berdasarkan hasil stud;j yang dilakukan oleh Yayasan
Sekretariat Anak Merdeka Indonisea (SAMIN 1998:65) mengatakan
bahwa “Pengakuan dar anak-anak itu sendin sebagin besar
mengatakan bahwa alasan mereka bekerja adalah karena
kemiskinan, mereka bekerja yaitu untuk mempertahankan hidup
dan membanty orang tua. Selain ity hampir 44% dari anak yang
bekerja memberikan kontribusi pada pendapatan keluarga anatara
20-70%, bahkan 16,6% mampu menopang 75%,

Permasalahan anak jalanan sebenarnya sangat kompleks

tidak saja masalah dan urusan keluarga, sebagai komunitas kota
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kehadiran anak jalanan berkaitan erat dengan masalah lain
seperti urbanisasi, sempitnya lapanpan kerja, mahalnya biaya
pendidikan, miskinnya ketrampilan, mahalnya biaya hidup dan
gabungan dari faktor-faktor tersebut. Faktor inilah yang menjadi
penyebab/pendorong remaja menjadi anak jalanan.

Remaja terjun ke jalanan didorong oleh suatu motivasi.
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang individu yang
mendorong keinginannya untuk melakukan suatu kegiatan guna
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki, dorongan itu bisa
timbul dari dalam (internal) atau dari luar (eksternal) diri individy,
Motivasi ini timbul karena adanya penyebab. Selain karena
masalah dalam keluarga faktor lain adalah faktor ekonomi
(kemiskinan). Kamaji (1999:40) mengatakan bahwa ada tiga hal
yang menjadi penyebal, anak jalanan yang bermula dari faktor
ekonomi yaitu motivasi timbul atau muncul dari anak itu sendiri

untuk  membantuy ekonomi keluarga, ingin memenuhi

orang tua untuk mencari penghasilan. Selain faktor diatas
masalah keluarga dan lingkungan juga sangat kuat menjadi
penyebab timbulnya motivasi remaja menjadi anak jalanan.

Fokus penelitian dalam hal ini adalah pPada anak jalanan
yang bekerja di Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember dan
merupakan anak binaan dari Yayasan Ibunda Kabupaten Jember.
Pekerjaan yang mereka geluti adalah sebagai penjual koran dan
peényemir sepatu. Jumlah dari.anak binaan ini adalah sebanyak 12
orang, dengan demikian Yang menjadi responden dalam penelitian
ini adalah anak jalanan yang merupakan anak binaan dari

Yayasan Ibunda yaity bekerja sebagai penjual koran dan penyemir
sepatu,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.1

Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Motivasi apa sajakah yang mendorong remaja menjadi anak

1.2

1.3

jalanan binaan Yayasan Ibunda di Terminal Tawang Alun
Kabupaten Jember tahun 20017

Motivasi apakah yang dominan dalam mendorong remaja
menjadi anak jalanan binaan Yayasan Ibunda di Terminal
tawang Alun Kabupaten Jember Tahun 2001

. Bagaimana kriteria tingkat motivasi remaja menjadi anak

jalanan?

Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

. Untuk Mengetahui motivasi apa saja yang mendorong

remaja menjadi anak jalanan bianaan Yayasan lbunda di

Terminal Tawang Alun.

. Untuk mengetahui motivasi apa saja dominan yang

mendorong remaja menjadi anak jalanan di Terminal
Tawang Alun Kabupaten.

Untuk mengetahui kriteria tingkat motivasi remaja menjadi

anak jalanan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah

wawasan, pengalaman dan pengetahuan khususnya
tentang anak jalanan
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2, Bagl perguruan tinggi, hasil penelitian ini akan menjadikan
referensi dan bahan kepustikaan bagi mahasiswa dan
merupakan perwujudan dari salah

perguruan tinggi yaitu dharma penelitian

satu tri dharma

Bagi instansi terkait, penelitian ini dapat dipakai sebagai

wacana dalam menambah wawasan tentang anak jalanan,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori Tentang Motivasi

Seseorang dalam melalukan aktivitasnya dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu faktor yang banyak mempengaruhi
aktivitas manusia adalah faktor psikologis. Sardiman A.M.
(1990:55) menyatakan bahwa kaitannya dengan faktor-faktor
psikologis yang mempengaruhi aktivitas seseorang adalah adanya
unsur motivasi, konsentrasi, reaksi, pemahaman organisasi,
perhatian, minat, rasa ingin tahu, dan sifat kreatif

Secara lebih jelas dijelaskan bahwa motivasi berpangkal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yvang ada
didalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertenty demi
tercapainya suatu tujuan. Tanpa motivasi crang tidak akan
melakukan akativitas tertentu.

Ada beberapa definisi motivasi yang dikemukakan para ahli,
seperti yang dikemukakan oleh Sendang P. Siagian (1989:142),
bahwa

‘motivasi adalah keadaan kejiwaan yang mendorong,
mengaktikan atau menggerakkan dan yang mengarahkan,
menyalurkan perilaku, sikap dan tindak-tanduk seseorang
yang selalu dikaitkan dengan Pencapaian tujuan, baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi masing-masing anggota
yang bersangkutan”.

Motivasi menurut Domsey dan Zimbardo (1978:211) adalah
sesuatu yang mendorong Seseorang untuk mengambil suatu
tindakan. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang
menyebabkan manusia bergerak dalam pengertian melakukan
berbagai macam aktivitas atay melakukan suatu tindakan. Begitu
juga kaitannya dengan masalah aktivitas remaja menjadi anak

ajalanan, remaja menjadi anak jalanan didorong oleh faktor dari
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dalamm maupun dari luar diri individu atau dikenal dengan
motivasi internal dan motivasi eksternal.

Para psikolog telah mengembangkan teori-teori motivasi
manusia. Dari beberapa teori tersebut yang akan dibahas adalah
teori motivasi Abraham Maslow,

Menurut Maslow (1996:225-230) kebutuhan manusia tersusun
dalam suatu hirarki, dari kebutuhan yang paling mendesak
hingga yang kurang mendesak. Hirarki kebutuhan menurut
Maslow terbagi dalam:

* Kebutuhan fisiologis (phisiological need)
* Kebutuhan rasa aman (need for security)

* Kebutuhan cinta dan rasa memiliki (needs for love and
belongingnes:)

Kebutuhan harga diri (need for self esteem)
* Kebutuhan aktualisasi diri (need for self actualization)

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginannya untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan, keadaan itu bisa berupa
faktor-faktor intern mau pun faktor ekstern,

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya ocleh Hadiprojo
(1991:256), bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan, dan
membagi motivasi menjadi dua bagian besar yaitu motivasi
internal dan motivasi eksternal Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Martin Handoko (19992:41}, motivasi
diklasifikasikan berdasarkan datangnya penyebab suatu tindakan
bahwa motivasi dibagi menjadi dua bagian vaitu motivasi internal
dan motivasi eksternal.
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2.2 Motivasi internal

Motivasi internal merupakan (dorongan) yang berasal dari
dalam diri individu. Tindakan yang disebabkan oleh suatu sebab
yang datang dari dalam diri individu disebut tindakan yang
bermotivasi internal. Sardiman A.M. (1990:88) mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan motivasi internal adalah suatu dorongan
yang berfungsi untuk melakukan sesuatu. Hadipreojo (1991:257)
juga mengatakan, motivasi internal adalah dorongan dari dalam
diri sendiri untuk mencapai keinginan yang dikehendaki. Hal
senada juga dikemukakan oleh Handoko, Martin (1989:198)
motivasi internal adalah motivasi dar dalam diri individu yang
merupakan faktor yang menyebabkan mereka bertingkah laku.
Hal in berkaitan dengan pertanyaan seperti kebutuhan apa yang
dicoba dipuaskan oleh seseoran 87 Apa yang menyebabkan mereka
melakukan sesuatu. Dalam pandangan ini setiap individu
mempunyai kebutuhan yang menyebabkan mereka didorong
untuk memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi internal adalah sesuatu yang dapat mengarahkan
individu untuk melakukan aktivitas yang berasal dari dalam diri
individu dan dorongan itu aktif tanipa adanya rangsangan dari
luar, begitu juga dengan anak Jjalanan dorongan ity datang dari
dalam diri mereka.

Kebutuhan dan keinginan yang ada dalam diri seseorang
akan menimbulkan motivasi internalnya. kekuatan ini akan
mempengaruhi pikirannya, yang selanjutnya akan mengarahkan
perillaku  orang tersebut. Sebagai contch seorang remaja
termotivasi oleh hasrat ingin membantu ekonomi keluarga atau

ingin memperoleh penghasilan sendiri maka perilakunya mungkin



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

akan berubah. la akan belajar mencari uang dengan jalan menjual
koran, menyemir sepatu dan lain-lain .

Kamaji (1999:40] berpendapat bahwa anak jalanan
termotivasi dari dalam dirinya antara lain meliputi; membantu
ekonomi keluarga, ingin memperoleh pengahasilan sendiri atau
ingin memenuhi kebutuhan sendiri dan mengisi waktu luang,
sedangkan Abraham FangidaE berpendapat bahwa anak jalanan
termotivasi untuk memperoleh penghasilan sendiri, mengisi waktu
luang dan mengurangi beban orang tua. Adapun yang akan
dibahas dalam motivasi internal ini adalah:

1. Membantu ekonomi keluarga
2. Ingin mandiri (memperoleh pengahasilan sendiri dan ingin
memenuhi kebutuhan sendiri)

Alasan penulis untuk membahas indikator motivasi internal
tersebut adalah karena penulis menganggap kedua alasan

tersebut merupakan dorongan yang kuat untuk terjun kejalanan.

2.2.1 Membantu kebutuhan ekonomi keluarga

Tingkat kehidupan sosial elonomi sangat berpengaruh
terhadap kondisi keluarga serta anggota-anggota keluarga
termasuk didalamnya baik secara orang tua, anak-anak serta
saudara lain dalam keluarga. Dalam kehidupan keluarga miskin
pun demikian, sebab kondisi miskin berpengaruh terhadap
perkembangan dan perilaku individu yang bersangkutan.

Kemiskinan memang bukanlah satu- satunya faktor
penyebab anak berkeliaran di jalanan, tetapi deraan kemiskinan
merupakan faktor signifikan sebagal penyebab semakin
banyaknya anak jalanan. Dampak krisis akan semakin menekan
kelompok masyarakat terutama golongan bawah, khusunya yang

berada diperkotaan. Pada saat krisis berlangsung daya beli



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masyarakat, terutama golongan bawah biasanya akan semakin
merosot dikarenakan harga-harga kebutuhan pokok yang semakin
melambung. Sementara penghasilan vang dipercleh relatif tetap
atau bahkan tidak tentu. Dari survei yang dilakukan oleh Karnaji
(1999:31) menunjukkan bahwa sejak tahun 1998 anak yang mulai
terjun ke jalanan jumlahnya mencapai 275 jiwa {sebesar 30.9%).
sementara tahun 1999 sebesar 12%. Jika dilihat setelah krisis
jumlah anak yang mulai terjun ke jalanan mencapai sebesar
42.9%.

Pada keluarga miskin, ketika kelangsungan hidup keluarga
teranicam, seluruh anggota keluarga termasuk anak-anak
dikerahkan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (SAMIN&IPEC).
Haryadi (1995:6) mengatakan hampir 44% dari anak yang bekerja
memberikan kontribusi pada pendapatan keluarga antara 20%-
70%. Bahkan 16,6% diantaranya mampu menopang 75% lebih.
Selain bekerja sendiri dan upah yang didapat dikontribusikan
kekeluarganya, anak-anak banyak yang bekerja dalam konteks
membantu pekerjaan-pekerjaan orang tuanya.

Karena alasan ekonomi tidak menguntungkan dimana
sangat menentukan keadaan keluarga maka remaja terdorong oleh
inisiatif sendiri menjadi anak jalanan karena mereka ingin
membantu kebutuhan keluarga.

2.2.2 Mencari Penghasilan Sendiri dan Ingin Memenuhi
kebutuhan Sendiri (mandiri)

Kemiskinan dianggap oleh banyak pihak sebagai faktor
utama yang mendorong remaja menjadi anak jalanan,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irwanto dkk. dalam
SAMIN (1998:5) berbagai organisasi yvang melakukan program aksi

terhadap anak jalanan yang menjadi kelompok sasaran,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

menjumpai bahwa seluruhnya mereka berasal dari keluarga
miskin, .

Penghasilan yang rendah juga memicu rendahnya kadar
keserasian keluarga bersangkutan. Kebutuhan pokok seharian
sulit dipenuhi. Kalaupun ada secara riil, namun jumlah dan
kualitasnya minimal sekali, sehingga sadar atau tidak tiap anggota
keluarga “sibuk” sendiri-sendiri mencari nafkah atau pelipur lara
diluar rumah. Demikian juga dengan anak jalanan meraka bekerja
termotivasi oleh hasrat yang besar untuk mempercleh
penghasilan. Apa yang mereka lakukan sebenarnya adalah upaya
mencari nafkah dan usaha pemenuhan kebutuhan bagi dirinya
sendiri dan orang lain dengan jalan

Bekerja sebagai penjual koran, penyemir sepatu, pedagang
asongan, dan pengamen atau bekerja apa saja asal bisa
menghasilkan uang (FangidaE 1996:116). Dalam hal ini remaja
terdorong menjadi anak jalanan termotivasi cleh hasrat
memperoleh penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri, karena pendapatan keluarga atau pengasilan orang tua
sudah tidak mencukupi.

2.3 Motivasi eksternal adalah:

Motivasi eksternal pada dasarnya sulit untuk berdiri sendiri
tanpa didasari oleh motivasi internal seseorang didalam
melakukan suatu tindak-tanduk atau perilaku individu. Motivasi
ini bisa berjalan lebih baik apabila dipadukan dengan motivasi
internalnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Syamsuri
(1992:31) yang mengatakan bahwa "motivasi eksternal berasal dari
luar, yang sebenarnya dibangun diatas motivasi internal’,
Demikian juga dengan Reksohadiprojo dan handoko (1992:258)

yang mengaiakan bahwa “teori motivasi eksternal tidak
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mengabaikan teori motivasi internal, tetapi  justru
mengembangkannya. Teori motivasi eksternal menjelaskan
kekuatan-kekuatan yang ada di dalam individu yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari luar. Motivasi ekstern adalah motif-motif
vang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Jadi
dapat disimpulkan bahwa motivasi eksternal merupakan
penjelasan terhadap kekuatan yang ada dalam diri individu yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar.

Motivasi eksternal adalah dorongan yang datang dari luar
diri responden untuk mencapai keinginan yang dikehendaki. Jadi
dalam hal ini remaja menjadi anak jalanan didorong oleh hal-hal
yang berasal dari luar diri responden, seperti faktor kemiskinan,
[aktor keluarga dimana terjadi perceraian, broken-home dan
lingkungan pergaulan anak itu zendiri (FangidaE 1997:117).
Adapun lingkungan keluarga yang dimaksud adalah adanya
permasalahan dalam keluarga seperti perceraian dan broken-
home. Dedy haryadi dan Indrasari Tjandraningsih (1995:91)
mengatakan bahwa keterlibatan anak untuk bekerja dipengaruhi
oleh kondisi sosial ekonomi, keluarga dan hngkungan sosial.
Rondisi sosial ekonomi keluarga dan lingkungan pergaulan (sosial)
merupakan inotivasi eksternal yang dapat mempengaruhi anak
(remaja) untuk bekerja.

Dari indikator diatas dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi indikator motivasi eksternal anak jalanan ditinjau dan
kondisi sosial keluarga yang meliputi:

1. Faktor perceraian

2. Ketidak hrmonisan keluarga (broken-home )

3. Lingkungan pegaulan anak {sosial)
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2.3.1 Perceraian
Keluarga menurut Widjaja 11958:128] diartikan sebagai

“kelompok orang yang ada hubungan darah atau terikat
perkawinan, orang yang termasuk dalam keluarga adalah bapak,
ibu, dan anak”. Dari definisi tersebut bisa dikatakan bahwa
keluarga merupakan kerabﬁt terdekat seseorang dalam hidup
bermasyarakat, banyak hal yang menyangkut pertumbuhan dan
perkembangan jiwa, pembentukan sikap, motivasi, pandangan
hidup dan tingkah laku serta harapan mengenai apa dan
bagaimana hidup didapat dari keluarga. Faktor keluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan menta! dan kepribadian
anak itu sendiri, karena keluarga merupakan tempat vang
pertama dimana anak belajar bersosialisasi dan menyatakan
dirinya sebagai mahluk sosial didalam hubungan dengan
kelompok keluarga yang akan tuut pula menentukan cara-cara
bertingkah laku si anak terhadap dunia di luar lingkungannva.
Seperti pendapatnya Kartono (1988:286) vang mengatakan bahwa:

Keluarga itu memberikan pengaruh yang cukup menetukan
kepada pembentukan watak can kepribadian anak. Keluarga
sebagai unit terkecil memberikan stempel dan pondasi dasar
bagi perkembangan anak. Maka tingkah laku orangtua atau
sala satu anggota keluarga, bisa memberi pengaruh vang

menular dan impactius pada lingkungannya, khususnya
pada anak-anak.

Keluarga juga menurut Mulyono (1993:26) merupakan
wadah pembentukan pribadi anggota keluarga terutama untuk
anak-anak yang sedang mangalami pertumbuhan fisik dan rohani.
Dengan demikian kedudukan kelaurga sangat fundamental dan
mempunyai peranan yang vital bagi pendidikan seorang analk.
Lingkungan keluarga, secara potensial dapat membentuk pribadi

anak atau seseorang untuk hidu p secara lebih bertanggung jawab.
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Tetapi apabile usaha pendidikan dalam keluarga itu gagal, akan
terbentuk seorang ane': yang cenderung melakukan tindakan
kenakalan dalam masyarakat.

Perceraian orang tua membawa konsekwensi yang kejam
bagi pribadi anak. Pada suatu pihak anak mengharapkan
kehadiran lengkap dari orang tua dalam suasana yang harmonis,
tetapi dalam kenyataannya orang tua bercerai dan anak terpaksa
menerima keputusan itu dan menerima alternatif yang berat (ikut
ayah atau ibu).

Kematian dari salah satu kepala keluarga yaitu bapak atau
ibu juga merupakan pemicu timpangnya keutuhan kelaurga selain
itu bisa berakibat fatal jikalau masa depan anak menjadi terlantar,
kurang mendapat kasih s.a;.lrang dan tidak mendapat tempat
bergantung hidup yang layak. Perceraian dan kematian salah satu

kepala keluarga merupakan salah satu pendorong anak untuk
terjun kejalarnan.

2.3.2 Broken-home (Ketidak Harmonisan Keluarga)

Bila kedudukan keluarga mempunyai tempat yang primer
dalam pembentukan seorang pribadi anak, maka kehilangan
keharmonisan itu akan mempunyai pengaruh yang destruktif bagi
perkembangan diri. Terutama bagi perkembangan seorang anak
yang pada tahap itu sedang berada dalam proses mencari
identifikasi diri dan ketidak harmonisan itu dirasa sebagai hal
yang membingungkan, sebab mereka kehilangan tempat berpijak
dan pegangan hidup (Mulyone 1993:27). Ketidakharmonisan
keluarga juga ditandai dengan unit keluarga yvang tidak lengkap
karena diluar pernikahan, tidak adanya komunikasi yang sehat

“dalam keluarga (empty shell family), adanya ketidak cocokan atau

persesuaian antara pihak orang tua dan senantiasa berada dalam
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suasana perselisihan/kopnflik karena faktor perbedaan agama,
perbedaan norma, ambisi-ambisi orangtua dan sebagainya.
Penyebab timbunya anak jalanan disebabkan oleh ketidak
harmonisan keluarga (uroken-home) juga ditandai dengan anak
putus hubungan sementara dengan orang tua. Karakteristik yang
pertama ini dicirikan bahwa anak masih mempunyai orang tua
akan tetapi suasana dalam kelaurga vang dirasa tdak
menyenangkan bagi anak. Selain itu anak terjun kejalanan
disebabkan oleh cara orang tua mensosialisasi/mendidik anak
dengan tangan besi. Semua kemauan dan kehendak orang fua
harus dituruti, orang tua sering memposisikan dan menempatlkan
anak pada posisi tidak tau apa-apa (Karnaji 1999: 39). Faktor
ketidak harmonisan keluarga (broken-home)} ini dianggap sebagai
pendorong anak untuk terjun Ikejalan&u.

2.3.3 Lingkungan Pergaulan (Sosial)

Segi utama yang perlu diperhatikan bahwa manusia secara
hakiki adalah makhlyk sosial. Sejak dilahirkan manusia
membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, Munculnya keinginan untuk bekerja tidak
terlepas dari masalah pergaulan dengan lingkungan sosial tempat
mereka saling berinteraksi. Lingkungan sosial yaitu manusia lain
yang ada disekitarnya seperti tetangga, teman dan bahkan juga
orang lain yang belum dikenal sekalipun. Prayitno mengartikan
Iingkungan sosial adalah suatu bentuk lingkungan yang
menyangkut hubungan antara manusia satu dengan manusia
lainnya. Atau semua manusia yang dapat memberikan pengaruh
baik langsung Mmaupun tidak langsung, yang akan dapat

mempengaruhi perkembangan fisik, psikis dan sosial SeoTang
anak manusia (1991 :17).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
yang di maksud dengan lingkungan sosial adalah lingkungan yang
berwujud manusia yang merupakan masyarakat dimana mereka
berinteraksi dan dapat mempengaruhi. Said (1983 :27)
ﬁenyatakan bahwa :

“Lingkungan akan berpengaruh pada perilaku manusia,
karena manusia dalam berinteraksi tidak terlepas dar
lingkungannya, manusia mempengaruhi dan dipengaruhi
lingkungan, dari lingkungan mendapatkan unsur-unsur yang
menarik sehingga terjun di dalamnya.

Hal ini dipertegas oleh Indrakusuma (1987 78] vaitu :

‘Seseorang yang mengadakan interaksi dengan lingkungan
sosial yang kurang baik, maka sikap dan tingkah lakunya
cenderung meniry tingkah laku dari hasil interaksi

tersebut. Sebaliknya S€seorang yang mengadakan interaksi
dengan baik, maka sikap dan tingkah lakunya cenderung
meniru tingkah laku dari hasil intereksinya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diuraikan bahwa
dorongan yang datangnya dari lingkungan sosial ini terjadi karena
adanya interaksi yang mereka lakukan dengan lingkungan
sosialnya. Apabila interaksi yang mereka lakukan bersamaan
dengan komunikasi akan terjadi proses saling mempengaruhi.
Pengaruh itu bisa baik dan kurang baik, tergantung dimana
seseorang mengadakan interaksj dengan lingkungan sosial. Begitu
pula dengan keterlibatan remaja untuk bekerja, karena remaja
mendapatkan informasi, mendengar pengalaman, melihat
keberhasilan seseorang dengan pekerjaannya, maka hal-hal
seperti ini yang membuat remaja ingin terlibat dalam kegiatan

ekonomi. Seperti contoh dengan keberhasilan Para pemuda desa

yang pulang dari kota, akan menjadi panutan untuk mengikuti
jejaknya,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Faktor lingkungan sosial sangat besar pengaruhnya bagi
seseorang. Jadi dalam hal ini remaja termotivasi karena adanya
pengaruh dari lingkungan sosial vaitu ajakan dari teman
pergaulan (Yayasan Sekretariat Anak Indonesia Merdeka 1998:65).
Faktor lingkungan sosial merupakan faktor eksternal yang dapat
mempengéruhi sikap dan perilaku seorang remaja menjadi anak
;_i-alanan.

2.4 Dasar Teori Tentang Anak Jalanan
Anak menurut Konvensi Hak-Hak Anak dalam Tunggal
(2000:7), menyatakan bahwa: “Anak adalah setiap maausia yang
berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan ketentuan yang
berlaku bagi anak usia dewasa dicapai lebih cepat”. Sementara itu
menurut Undang-Undang No.4 Takun 1979 dalam Hakiki (2000:6)
menentukan bahwa: “Anak adalah seseorang yang belum
mencapal umur 21 tahun dan belum pernah kawin”, Adapun hak-
hak anak menurut Undang-Undang tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan
bimbingan yang beradasarkan kasih sayang baik dalam

keluarga maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh
dan berkembang dengan wajar.

2, Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan
kemampuan dan kehidupan sesialnya sesuai dengan
kepribadian dan kebudayaan bangsa untuk menjadi
warga negara yang baik.

3. Anak berhak atas perlindungan dan pemeliharaan, baik
semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan
hidup yang dapat membahayakan atau menghambat
pertumbuhan dan perkembangan secara wajar.

Sejalan dengan pesatnya pembangunan disemua sektor
kehidupan dan diperparah dengan adanya krisis ekonomi yang

berkepanjangan, masalah sosial pun dari waktu kewaktu terasa
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kian kompleks. Salah satu masalah sosial yang terasa mencolok
adalah masalah pekerja anak. Menutut ILO (International Labour
Organization) definisi pekerja anak adalah sebagai berikut: *
Mencakup semua anak yang berusia dibawah 15 tahun yang
melakukan pekerjaan tertentu dengan memperoleh penghasilan
baik bagi dirinya maupun keluarga” (Pikiran Rakyat, 25 Juli
1995). Definisi tersebut mempunyai kesamaan dengan pendapat
Tjandraningsih (1995:5), menyatakan bahwa: Pekerja anak adalah
anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang
tuanyan atau orang lain, yang membutuhkan sejumlah besar
waktu dengan menerima imbalan ataupun tidak.

Pekerja anak bekerja demi meningkatkan penghasilan
keluarga atau rumah tangganya secara langsung maupun tidak
langsung. Hubungan kerja yang diterapkan pada pekerja anak ada
bermacam-macam bentuk, vakni: buruh, magang, dan tenaga
keluarga. Sebagai magang, mereka ada yang dibayar dan ada yang
tidak dibayar: Sebagai buruh, anak menerima imbalan atau upah
untuk pekerjaannya: Sebagai tenaga keluarga, anak-anak yang
melakukan pekerjaan untuk membantu kegiatan usaha orang tua
dan atau membantu melakukan atau mengambil alih pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan domestik.

Bekerja menurut Ihromi (1990:5) adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk mendapatkan penghasilan dalam bentuk uang
-atau barang, mengeluarkan energi dan mempunyai nilai waktu.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa selain
mengeluarkan energi Seseorang yang bekerja dipastikan dapat
mempercleh penghasilan atay keuntungan dalam bentuk uang
maupun barang,

(1968:25) adalah:

Sedang konsep remaja menurat Hurlock
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“Peralihan diantara masa anak-anak dan masa dgwasa,
dimana anak-anak mengalami pertumhuhfm cepat disegala
bidang. Mereka bukan lagi anak-anak l:!alk bentuk badan,
sikap, cara berpikir dan bertindalk, tetapi I?ukan pula orang
dewasa yang telah matang. Masa ini kira-kira pada umur 12
tahun dan berakhir sampai dengan umur 24 tahun, yang
dibagi dalam masa remaja awal vaitu usia 12,!’13 sampai
dengan 17 tahun dan remaja ahir usia 18 sampai 24 tahun”.

Ada beberapa definisi anak jalanan yang dikemukakan para
peneliti, antara lain adalah: menurut FangidaE (1997:116), anak
jalanan adalah para remaja yang kegiatannya menyatu dengan
jalanan kota. Mereka tidak bisa disebut anak terlantar, anak
menggelandang, anak mengenrﬁs, anak nakal. Remaja ini nyata-
nyata melaksanakan kegiatan yang dapat saja disebut menjual
Jasa dan produk fisik lainnya diberbagai tempat vang strategis
seperti terminal, halte, pusat pembelanjaan, restoran, diatas
kereta api, atau bis kota dan persimpangan jalan, Sedang menurut
Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI 1993:68) tidak
menentukan secara khusus batasan dari anak jalanan, tapi yang
dianggap sebagai anak jalanan adalah Kelompok anak-analk yang
bekerja hampir sepanjang hari dijalan raya.

Anak jalanan dapat digolongkan berdasarkan lama mereka
dijalanan, sesuai dengan pendapat dari Widjanarko (1991:3) yaitu
bahwa anak jalanan dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu:

1. Anak yang bekerja dijalanan, yakni anak Yang menghabiskan
sebagian besar waktunya dijalanan atay tempat-tempat umum
lainnya untuk bekerja dan penghasilan mereka digunakan
untuk membantu kehidupan keluarga.

2. Anak yang hidup dijalanan yakni anak-anak yang
menghabiskan sebagian besar wakty mereka dijalanan atau
tempat-tempat umum lainnya tetapi hanya sedikit waktu yang

mereka gunakan untuk bekerja.
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Anak jalanan bekerja atau melaksanakan aktivitasnya di
.tempat-tampat strategis seperti di terminal, rumah-sakit,
persimpangan lampu merah, stasiun, dan tempat-tempat lain di
keramaian. Mereka bekerja untuk dirinya dan orang lain
disekitarnya seperti keluarga dengan cara berjualan barang

ataupun jasa.

Anak jalanan tidak muncul begitu saja, tetapi kemungkinan
besar dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi,
baik langsung maupun tidak langsung kondisi tersebut sebagai

penyebab munculnya anak jalanan. Bastian (2000:3)
menyebutkan bahwa:

Saat ini, semakin banyak anak-anak yang memasuki dunia
jalanan, ternyata masuknya itu di dukung beberapa faktor antara
lain:

1. Faktor Pembangunan

Model pembangunan yang memusatkan pertumbuhan
ekonomi dipusat-pusat kota, dibandingkan dengan
pedesaan, menarik minat masyarakat Pedesaan
melakukan urbanisasi dan menjadi keluarga
gelandangan (homeless family) hanya masalah waltu
bagi anak-anak keluarga ini untuk memasuki dunia
jalanan.

2. Faktor kemiskinan

Anak berasa: dari keluarga-kelua:ga miskin yang
tergusur dan mendiamij kawasan kumuh (slum area)
perkotaan

Anak dan keluarga miskin dij pedesaan yang sengaja

dilirim oleh orang tua mereka untuk mencari uang di
kota.

3. Faktor kekerasan keluarga
Anak yang selalu mendapatkan perlakuan kasar berupa
pukulan, cacian dan orang tua atau saudara sehingga
anak itu “minggat” dap keluarganya. (runaway/
hommless children)

4. Faktor perceraian orang tua (broken home)
Pada saat ayah dan iby bercerai, anak harus memilih
ikut ibu ataukah ayahnya. Pilihan ikut ibu, sang anak
akan mengahadapi ayah tird, begity juga sebaliknya.
Ternyata nilai “ketirian” menjadi momok pada sebagian
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besar anak-anak, maka anak kemudian lari memasuki
dunia jalanan. "

Faktor ikut-ikutan teman

Sering terjadi anak yang memasuki dunia jalanan lebih
dahulu menceritakan pengalamannya pada teman
sebaya. Maka teman itu iseng-iseng mengikuti jejak
memasuki dunia jalanan dan akhirmnya keterusan.
Faktor kehilangan orang tua

Banyak terjadi anak memasuki dunia Jalanan, karena
kedua orang tuanya meninggal atau ditangkap Kabtib-
Tibum dan dikembalikan ke daerah asalnya atau dilepas
begitu saja di suatu tempat sehinga akhirnya anak
terpaksa hidup sendiri.

Faktor budaya

Ada bebarapa daerah yang menganjurkan anak laki-laki
mengadu nasib ke daerah lain. Abgi masyarakat batak,
terdapat semboyan “diamanpun tanah di injak di situlah
negerinya”. Pedoman senads Juga terdapat di beberapa
daerah di Madura. Faktor ini menjadi salah saty
penyebab anak memasuki dunia Jjalanan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai strategi
mengatur latar (setting] penelitian, agar peneliti memperoleh data
yang lengkap (valid) sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian,

Berkaitan dengan jenis penelitiian dimana dilihat dari
sumber data sebagai subyek penelitian, penulis menggunakan
jenis penelitian populasi. Dilihat dari sifatnya penelitian yang
penulis lakukan termasuk penelitian deskriptif. Sedangkan metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode lokasi
penelitian, metode penentuan responden, metode pengumpulan
data dan metode analisis data. Metode penentuan lokasi penelitian
penulis lakukan dengan teknik purposive, sedangkan metode
penentuan responden penelitian, digunakan teknik populasi.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah gabungan dari
beberapa teknik vaitu metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian untuk metode analisis data, penulis

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif persentase

3.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari perbedaan pengertian, penafsiran dan
pendapat maka penulis memberi batasan terhadap variahel

3.2.1 Motivasi remaja
Motivasi remaja adalah keadaan dalam pribadi seseorang

yang mendorong keinginannya untuk melakukan kegiatan-

24



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan, keadaan itu bisa
berupa faktor-faktor intern maupun faktor ekstern.

3.2.2 Anak Jalanan

Anak Jalanan adalah: para remaja yang melakukan
aktivitas keseharian mereka yaitu dengan bekerja dengan cara
mengasong, menyemir sepatu, mengamen dan menjual koran
ditempat-tempat keramaian seperti di terminal, persimpangan
jalan, stasiun, rumah sakit untulk sekedar bertahan hidup atau
untuk membantu meringankan beban ekonomi keluarga.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan motivasi remaja menjadi anak
jalanan adalah keadaan dalam pribadi seseorang (remaja) yang
mendorong keinginannya, baik ity dorongan dari dalam maupun
dorongan dari luar dirinya untuk menjadi anak jalanan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan yaitu untuk mempertahankan
hidup, memenuhi kebutuhannya atau untuk membantu
kebutuhan keluarga.

3.3 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penetapan lokasi penelitian dengan
menggunakan metode purposive yaitu dengan menetapkan lokasi
Terminal Tawang Alun dj 'Kabupaten Jember sebagai lokasi
penelitian.

Pemilihan Terminal Tawang Alun sebagai lokasi penelitian di
Kabupaten Jember ini didasarkan pertimbangan bahwa wilayah
Terminal merupakan komunitas anak jalanan yang paling lengkap.

Selain itu alasan lain adalah karena keterbatasan tenaga, biaya
dan waktu penelitian.
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3.4 Metode Penentuan Responden Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, responden adalah orang yang
menjawab pertanyaan pertanyaan baik itu pertayaan tertulis
maupun pertanyaan lisan (1993:102). Sedangkan metode
penentuan rvesponden penelitian adalah suatu cara untuk
menentukan siapa-siapa yang diteliti dan berapa jumlah mereka
yvang ditelid.

Pengertian populasi menurut Sutrisno Hadi adalah “semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu hendak digeneralisasikan disebut populesi atau
universe (1991:70). Dalam penelitian ini peneliti menetapkan
metode populasi yaitu dengan mengambil seluruh responden yaity
anak jalanan yang bekerja di lokasi Terminal Tawang Alun
kabupaten Jember yang berjumlah 12 erang, vaitu umur 12-24

dan sudah bekerja antara 1-4 tahun dan merupakan anak binaan
dari yayasan Bunda.

Tabel 1. Jenis pekerjaan ans k jalanan

Jenis Pekerjaan Jumlah Y%
Penjual koran : 7 28,3
Penyemir sepatu 5 41,6
Jumlah | 12 orang ' 100% |

Sumber: yayasan Ibunda Tahun 2001

3.5 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam
vaitu:
1. Data primer yaitu data Yang dikumpulkan dari anak jalanan

sebagai responden yang dilakukan dengan interview bebas
terpimpin
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang
terkait yang memiliki data-data pendukung dalam penelitian ini
yaitu Yayasan Ibunda,

3.6 Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Interviu

Metode interview merupakan metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab dengan subyek penelitian. Teknik
interview yang peneliti gunakan adalah interview bebas terpimpin
yakni peneliti terlebih dahulu menyaipkan kerangka wawancara
Secara guris besar yang nantinya dapat megembangkan kerangka
‘wawancara tersebut untuk memperolah data yang diinginkan.
Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1995:207) bahwa dalam
interview bebas terpimpin, penginterview membuat kerangka
(frame of question) untuk disajikan akan telapi dengan cara
bagaimana petanyaan ity disajikan dan irama interview
diserahkan kebijaksanaanya kepada in terviewer,

Metode interview dalam penelitian ini digunakan sebagai
metode utama, adapun yang diinterview adalah responden yaitu
anak jalanan dimang merupakan anak binaan dari Yayvasan
Ibunda sebanyak 12 orang dan bekerja sebagai penjual koran dan
penyemir sepatu. Selanjutnya datu-data tersebut dicatat dan
diuraikan dalam tape recorder.

3.6.2 Metode Observasi

Untuk mengetahui dan mengenal dengan baik subyek
penelitian, diperlukan pengamatan secara langsung terhadap
obyek yang diteliti, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang
jelas tentang subyek peneliian. Pengamatan disini digunakan
untuk mengetahui jumlah anak jalanan dan untuk mengetahui
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kegiatan yang dilakukan oleh para anak jalanan yang meliputi
penjual koramn, pengasong, pengamen dan penyemir sepatu di
Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember

3.6.3 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dimaksudkan
untuk memperclah data yang berasal dari dokumen-dokumen,
buku-buku atau catatan lainnya yang disusun secara tertulis.
Seperti yang dijelaskan oleh Moh. Ali, Bahwa metode dokumentasi
sebagai salah satu sumber data yang dilakukan dengan
mempelajari beberapa dokumen yang dapat berbentuk laporan,
instansi, data-data terkait, buku-buky dan Semacamnya
(1985:92). Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan
untuk méﬁpe;*aleh data yaitu jumlah anak Jalanan dan Pekerjaan
yang mereka tekunj serta denah lokasi Terminal Tawang Alun
Kabupaten Jember

3.7 Teknik Analisis Data
Sehubungan dengan teknik analisis data yang digunakan

dalam menganalisis data penelitian, maka penulis menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif persentase

f
P=—— x1009%
N
Dimana : f = frekuensi Yang sedang dicari
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individy
P = Angka presentase

(Sudijono. A 1994:40)
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Selain  itu untuk mengetahui kriteria tingkat motivasi
remaja menjadi anak jalanan peniilis membagi motivasi menjadi
dua kategori yaity:

a. Motivasi baik : diatas 50 9%
b. Motivasi kurang baik  : dibawah 4G 9

Untuk mengtahuj sumbangan anak jalanan kepada
keluarga digunakan rumus:
i=Rk-Rb
K
Rk = Besar bantuan tertinggi
Rb = Besar bantuan terendah
K = Lebar Kelas
1 =interval
1=7000 - 1000 = 6000 = 2000

3 3

(Moleong: 1998:43)

Jadi kategori bantuan anak jalanan pada keluarga adalah
sebagai berikut:

1. Rendah, sebesar Rp1000 - 3000

2. Sedang, sehesar Rp3100 - 5000 .

3. Tinggi, sebesar Rp5100 - 7000

Sumber:Data primer diolah tahun 200] P,
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-urain sebelumnya yang telah

dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Faktor-faktor yang mendorong remaja menjadi anak Jalanan
binaan dari Yayasan ibunda di terminal Tawang Alun,
Kabupaten Jember didorong oleh dua motivasi yaitu motivasi
intern dan motivasi ekstern. Motivasi intern meliputi
membantu meringankan ekonomi keluarga dan keinginan
mereka untuk mandiri yaitu mencari penghasilan dan
memenuhi kebutuhan sendiri serta motivasi ekstern yang
meliputi faktor keluarga seperti perceraian, broken-home dan

faktor lingkungan pPergaulan anak itu sendiri.

. Sedang motivasi yang dominan yang mendorong remaja

menjadi anak jalanan dari hasil penelitian adalah motivasi
intern yaitu keinginan responden menjadi anak jalanan
dengan tujuan Ingin  membanty meringankan ekonomi
keluarga dan keinginan untuk mandiri yang meliputi mencari
penghasilan dan memenuhi kebutuhan sendiri sebesar

98,3% dibanding motivasi eksternnya sebesar 41 %,

. Selanjutnya untuk mengetahui kriteria tingkat motivasi

remaja menjadi anak jalanan berdasarkan hasil data yang
telah diperoleh yaitu motivasi intern yang meliputi membantuy
meringankan ekonomi keluarga dan keinginan mereka untuk
mandiri  yaitu mencari penghasilan dan memenuhi
kebutuhan sendiri sebesar 58,3% dan motivasi  ini
dikategorikan pada motivasj baik. Dan motivasi ekstern yang

meliputi faktor perceraian, broken-home dan lingkungan
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pergaulan anak itu sendiri dari hasil data diperoleh 41,7%

dan motivasi ini dikategorikan pada motivasi kurang baik.

5.1 Saran

M

kondisi keluarga seperti faktor kemiskinan, faktor
broken-

mal

1.

enginget latar belakang anak-anak di jalanan bermuara dari
perceraian,
home dan karena lingkungan pergaulan anak ity sendiri
@ saran penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:
Menumbuhkan kesadaran bagi orang tua akan pentingnya
pendidikan bagi masa depan anak-anaknya.
. Menumbuhkan kesadaran bagi orangtua bahwa kehidupan
di jalanan tidak baik dan berbahaya bagi kehidupan analk.
Menumbuhkan kesadaran orang tua akan periunya
langgung jawab yang penuh pada keluarga dalam membing
dan membimbing anak anak mereka kemasa depan yang
lebih baik
Bagi LSM dan pemerintah hendaknya mengorganisir dan
memberi pelatihan kepada anak jalanan agar mereka
mempunyai ketrampilan
. kepada para peneliti lain  penulis berharap untuk

mengembangkan penelitian inj dengan melibatkan inkator-

indikator yang lebih luas lagi.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Tuntunan Interview

No Data yang diraih Sumber Data
L. Latar belakang responden Anak jalanan
2, Latar Belakang keluarga

3. Motivasi remaja menjadi anak jalanan

4,

Bantuan yang diberi responden kepada keluarga

Tuntunan.(}hservasi
No
i

Kegiatan

Sumber Data

Mengamati kegiatan anak Jalanan

yang meliputi penjual koran dan

Anak jalanan
penyemir sepatu,

Tuntunan Dokumentasj

No Data yang diperoleh

Sumber Data
1. Jumlah anak Jalanan

Dokumen darj

. Yayasan Bunda
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Daftar Wawancara untuk Anak Jalanan

1. ldentitas Responden
1. Nama ;
2. Alamat
3. Umur ;
4. Jenis Kelamin -

IL. Latar Belakang Responden
B

Apakah saudarg pernah duduk dibangku sekolah?
6.

Bila ya, apakah pendidikan terakhir anda?
7. Anda bekerja dijalanan antara jam berapa sampai jam
berapa?

8.

9.

Anda dalam bekerja dengan slapa?
Berapa penghasilan andg perhari?

10. Berapa jumlah Saudara anda?

[il. Latar Belakang Keluarga
11. Apalah tingkat pendidj

kan terakhir orang tua anda?
12. Apakah kedua orang tuy

4 anda bekerja?
13. Apa jenis pekerjaan orang tua anda?

14. Apakah kedua orang tua anda masih hidup?

IV. Motivasi menjadi anak jalanan

15. Faktor apa yang menyebabkan saudara bekerja dijalanan?

16. Apa yang menjadi tujuan anda bekerja dijalanan?
17. Berapa bantuan yang anda beri

kepada keluarga setiap
harinya?
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1. Nama

2. Alamat

3. Umur

4. Jenis Pekerjaan

oo

Pernah
SD
Jam 5.30-10.00

Sendiri

9. Rp. 12.000

HASIL WAWANCARA

*

: Hendro
. Kaliwing
1 16

. Penjual Koran

10. Jumlah saudara 4 arang

11
135
13.
14,
15.
16.
&

8D
Ya

.Bapak tukang becak dan ibu kerja di PTP

Ya

Kemiskinan

Membantu merin gankan ekonomi keluarga

Rp 40C0
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Yavasan lbund.

Akta Motaris ; 3A, 22 Dasember 189
Sekretariat ; JI. Letjen. 8. Parman 110 Jember 68127 Indonesia Phone 0331-3302

e

"

SURAT KETERANGAN

No. / Yayasan lbunda /

Yang bertanda tangan dibawah inij
Nama : Dra. Yayak Nawivati ;

Jabatan : Pimpinan Yayasan Ibunda ;

Alamat : Jl. T stjen 8. Parman no 110 Jember 68127

(0331) 330226

Dengan ini menerangkan
Nama  Vinsensius P Pakpahar ;
Nim 1960 210 301 323 ;
Fakultas : FKIp (Fend. Ekonomi / P.IPS) ;

penelitian padg Yayasan Ibundga

dan  Anak Jalanan yang
merupakan binaan dari

“Yayasan Ibunda” Jember, dengan judul :

“Analisis Motivasi Remaja menjadi Anak Jalanan di Terminal

Tawang Alun Kabupaten Jember Tahun 20017, terhiitung sejak
tanggal : 6 Juli 2001 samipat dengan 8 Qkiober 2001.

Demikian surat keterangan i ni, dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimang mestinya,.
Jember , 8 - 10 -2001

“Yayasan Ibunda” Je mber

Pimpinan :

C
U\
"“H._H_‘_‘__‘_‘_

¥ ._-_‘_\_\_‘?_“_‘" ey - AR
Dra. Yayak Nawi yafi
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